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Abstrak

Reumathoid Arthritis harus mendapatkan penanganan yang serius karena kondisi nyeri pada
penderitanya menyebabkan gangguan aktivitas sehari-hari. Penatalaksanan yang dilakukan oleh
masyarakat dalam upaya menurunkan keluhan nyeri yang dirasakan dengan konsumsi obat warung,
jika keluhan dirasa berkurang maka konsumsi dihentikan. Pengobatan yang kurang tepat
menunjukkan kurang efisiensinya terapi, menyebabkan efek samping yang besar dan biaya yang
cenderung mahal. Manajemen Reumathoid Arthritis dengan terapi modalitas sangat diperlukan
dalam upaya mengurangi nyeri. Masyarakat belum banyak mengetahui penyakit dan bagaimana
penanganan Reumathoid Arthritis, disamping itu terapi Rendam Kaki Jahe juga belum diketahui
baik fungsi dan cara pemberian sebagai terapi menurunkan nyeri akibat Reumathoid Arthritis.
Pengabdaian Kepada Masyarakat dilakukan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan Masyarakat
khususnya kelompok lansia mengenai penyakit dan manajemen penyakit juga memandirikan lansia
untuk mengatasi nyeri dengan Rendam Kaki Jahe. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat dilakukan di Posyandu Menur X Kelurahan Makam Haji, Sukoharjo.

Kata kunci : Reumathoid Arthritis, Nyeri, Rendam Kaki Jahe

Abstract

Rheumatoid Arthritis must receive serious treatment because the pain in sufferers causes
interference with daily activities. Management carried out by the community in an effort to reduce
complaints of pain felt by consuming shop medicines, if complaints are felt to decrease then
consumption is stopped. Inappropriate treatment shows a lack of therapeutic efficiency, causes
major side effects and tends to be expensive. Management of Rheumatoid Arthritis with therapeutic
modalities is very necessary in an effort to reduce pain. The public does not know much about the
disease and how to treat Rheumatoid Arthritis, besides that the Ginger Foot Soak therapy is also
not known about its function and method of administration as a therapy to reduce pain due to
Rheumatoid Arthritis. Community service is carried out with the aim of increasing community
knowledge, especially the elderly group, regarding disease and disease management as well as
empowering the elderly to overcome pain with ginger foot soaks. Implementation of Community
Service activities was carried out at Posyandu Menur X, Makam Haji Village, Sukoharjo.
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Pendahuluan

Reumathoid Arthritis menjadi permasalahan
kesehatan yang sering terjadi pada lansia.
Berdasarkan data dari (World Health
Organization (WHO), 2020) memperikarakan
bahwa 335 juta penduduk diseluruh dunia
mengalami  Rhumatoid  Arthritis, 5-10%
berusia diatas 55 tahun. Riset Kesehatan
Dasar Nasional tahun 2018 proporsi tingkat
ketergantungan lansia usia 60 tahun ke atas
dengan penyakit Reumathoid Arthritis di
Indonesia sebanyak 67,4% lansia mandiri,
28,4% lansia ketergantungan ringan, 1,5%
lansia ketergantungan sedang, 1,1% lansia
ketergantungan berat dan 1,5% lansia
ketergantungan total (Riskesdas, 2018).
Prevalensi Reumathoid Arthritis di Indonesia
diperkirakan 12-34% dari 18,3 juta orang.
Prevalensi penyakit Reumathoid Arthritis
terus bertambah seiring meningkatnya usia,
penyakit sendi di provinsi Jawa Tengah
mencapai 6,78% kasus (Pusat Data dan
Informasi Kemenkes RI, 2012).

Penyebab lansia mengalami
ketergantungan karena adanya keluhan berupa
nyeri akibat Reumathoid Arthritis (Hamdana
et al., 2018). Ketidakmampuan yang dialami
menimbulkan masalah adanya gangguan
mobilitas,  ketidakmampuan  fisik  dan
menurunnya kemampuan melakukan
perawatan diri sehingga dibutuhkan tingkat
kemandirian yang baik untuk lansia (Sari &
Rezkiki, 2020). Sensasi nyeri dan deformitas
pada penderita Reumathoid Arthritis karena
adanya peradangan pada lapisan sendi
synovial. Peradangan yang tidak ditangani
dengan baik menyebabkan kerusakan sendi
yang akan merubah struktur sendi, fungsi
sendi menurun dan kecacatan(Yang et al.,
2017).

Reumathoid Arthritis harus mendapatkan
penanganan yang serius karena kondisi nyeri
pada penderitanya menyebabkan
ketergantungan aktivitas sehari-hari. Perlunya
manajemen penyakit Reumathoid Arthritis
yang tepat pada penderita bertujuan mengatasi
keluhan yang dirasakan dan meningkatkan
kemandirian lansia (Md Yusof et al., 2017).
Upaya preventif dengan melakukan olahraga
secara teratur, melakukan pengaturan pola diet
seimbang dengan mengurangi kandungan
tinggi purin dan tinggi protein(Murtiningsih et
al., 2021). Manajemen Reumathoid Arthritis

dengan terapi modalitas sangat diperlukan
dalam wupaya mengurangi nyeri dengan
Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE)(Sari &
Rezkiki, 2020). Pengobatan yang saat ini
dilakukan oleh sebagian besar lansia dengan
Reumathoid Arthritis wilayah Makam Haji
Kartasura dengan konsumsi obat warung,
apabila keluhan nyeri yang dirasa berkurang
maka pengobatan dihentikan. Pengobatan
yang kurang tepat dapat menyebabkan tidak
efisiensinya  terapi, menyebabkan efek
samping yang besar dan biaya yang cenderung
mahal (Sofia & Yanti, 2022). Perlu adanya
terapi yang dapat diterapkan dalam
mengurangi  keluhan  pada  penderita
Reumathoid Arthritis.(Hamdana et al., 2018)

Rendam Kaki Jahe menjadi salah satu
terapi dengan memanfaatkan bahan rempah
alami yang bertujuan menurunkan intensitas
nyeri, meningkatkan relaksasi dan
meregangkan otot-otot sendi yang kaku akibat
nyeri (Hamdana et al., 2018). Penatalaksanaan
Rendam Kaki Jahe masih sangat jarang
diketahui oleh Masyarakat mengenai manfaat
dan cara penggunaan dalam meningkatan
kesehatan (Dilla et al., 2023). Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada beberapa
warga Kelurahan Makam Haji bahwa nyeri
akibat Reumathoid Arthritis sering dirasakan
dan dapat menganggu aktivitas maupun
menyebabkan cemas akibat sensasi yang
sering muncul. Penatalaksanan yang sering
dilakukan oleh warga dalam upaya
menurunkan keluhan dengan minum obat
warung, jika keluhan sudah berkurang
konsumsi  dihentikan. Masyarakat belum
banyak mengetahui penyakit dan bagaimana
penanganan Reumathoid Arthritis, disamping
itu terapi Rendam Kaki Jahe juga belum
diketahui baik fungsi dan cara pemberian
sebagai terapi menurunkan nyeri akibat
Reumathoid Arthritis.

Pendidikan  kesehatan sangat perlu
diberikan guna meningkatkan kesehatan
penderita Reumathoid  Arthritis  dalam
manajemen kesehatan, juga simulasi tindakan
Rendam Kaki Jahe dilakukan guna
meningkatkan kemandirian pasien untuk
mengurangi nyeri Reumathoid  Arthritis
(Lukman et al., 2022). Data profil kesehatan
Puskesmas Kartosuro Tahun 2022 dan hasil
survei di kelurahan Makam Haji, terdapat data
prevalensi penderita Reumathoid Arthritis
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yang masih cukup tinggi, sehingga perlu
dilakukan implementasi penanganan untuk
mencegah peningkatan penderita Reumathoid
Arthritis. Tugas posyandu merupakan suatu
upaya kesehatan dalam memberdayakan
Masyarakat yang  dilaksanakan  untuk
memberikan kemudahan Masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan.
Permasalahan yang terjadi karena kurangnya
pengetahuan Masyarakat mengenai penyakit
dan penanganan yang tepat, sehingga perlu
mendapatkan tambahan pengetahuan.

Metode
Metode pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat memiliki kegiatan utama sebagai

berikut :

a. Ceramah, melalui metode ceramah akan
disampaikan tentang pengertian sampai
dengan manajemen kesehatan penderita
dengan Reumathoid Arthritis,
penyampaian materi mengenai rendam
Kaki jahe (DAMKIHE) mulai pengertian
hingga prosedur pelaksanaan teknik
terapi.

b. Pemberian leaflet yang berisi tentang
penyakit dan SOP Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE). Alat dan bahan yang
dipersiapkan berupa Air dengan suhu
39°-40° C sebanyak +3 liter, Baskom
dan 1 Ons Jahe yang di geprek atau di
potong pipih. Pelaksanaan simulasi
dilakukan dengan durasi 30 menit

c. Simulasi Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE)

Gambar 1 Kerangka Tahapan kegiatan

Hasil

Kegiatan pengabdain kepada Masyarakat
dilaksanakan pada 18 Agustus hingga 7
September yang disampaikan secara langsung

kepada Masyarakat kelompok lansia dengan
tema ‘“Bebas Nyeri Reumathoid Arthritis
dengan Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE)”,
peserta mengetahui  mengenai  penyakit
Reumathoid Arthritis yang ditandai dengan
kemampuan peserta menjawab pertanyaan
dengan benar saat dilakukan post test, peserta
mengetahui teknik Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE) dan berkurangnya jumlah
partisipan yang menjawab salah pada saat post
tes di berikan. Peserta selain mengetahui
penyakit Reumathoid Axrthritis dan
penanganan yang tepat, peserta juga
memahami dan mampu mengaplikasikan
terapi Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE) sesuai
dengan standar oprasional prosedur yang
sesuai.

Berdasarkan observasi peserta mengetahui
teknik Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE) untuk
menurunkan sesasi nyeri ditandai dengan
adanya peserta yang dapat menjawab
pertanyaan dengan memaparkan dari teknik
Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE) yang telah
dijelaskan oleh pemateri. Peserta merasa
materi yang diberikan sangat baik dan
bermanfaat, adanya peningkatan jumlah
peserta yang menjawab benar pada sesi post-
test hal itu membuktikan bahwa pengetahuan
peserta meningkat setelah dilakukannya
pemaparan materi, selain itu peningkatan
pengetahuan peserta membuktikan bahwa
materi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh peserta.

Hasil observasi melalui kuesioner pre-test
dan post-test menunjukkan bahwa Pendidikan
kesehatan  efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan,  meningkatkan ~ manajemen
kesehatan dan mampu untuk melakukan
simulasi  teknik Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE). Tingkat pengetahuan responden
dapat dibuktikan melalui hasil gambar
diagram sebagai berikut:

KATEGORI TINGKAT PENGETAHUAN PENYAKIT DAN
DAMKIHE

Jumlah Responden

Test
Pengetahuan

Gambar 2. Diagram Hasil Pre-Test dan Post Test
Tingkat pengetahuan Responden

Hasil yang digambarkan pada diagram
menunjukkan pengetahuan meningkat setelah
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diberikan Pendidikan kesehatan mengenai
penyakit Reumathoid Arthritis dan Rendam
Kaki Jahe (DAMKIHE). Hasil pre-test
menunjukkan Sebagian besar pengetahuan
dengan kategori buruk berada pada tingkat
tertinggi dengan jumlah 56.6% responden,
kategori pengetahuan sedang dengan jumlah
26,68% responden dan kategori pengetahuan
baik dengan jumlah responden 16.6% baik,
sedangkan setelah dilakukan pengetahuan dan
simulasi Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE)
hasil menunjukkan kategori responden dengan
kategori tingkat pengetahuan baik berjumlah
60% responden, kategori pengetahuan sedang
berjumlah 30% responden dan Kkategori
pengetahuan buruk berjumlah 10% responden.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan yang baik setelah
diberikan Pendidikan juga simulasi Rendam
Kaki Jahe (DAMKIHE) dari tingkat
pengetahuan baik sebesar 16.6% menjadi 60%
disamping itu responden menyampaikan
setelah mengaplikasikan Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE) nyeri berkurang dan lebih
nyaman.

Pembahasan

Reumathoid ~ Arthritis menjadi suatu
penyakit inflamasi sistemik kronik dengan
manifestasi utama poliartritis progresif dan
melibatkan seluruh organ tubuh. Keterlibatan
sendi pada penderita Reumathoid Arthritis
terjasi setelah penyakit berkembang lebih
lanjut sesuai dengan sifat progresivitasnya
(Sofia & Yanti, 2022) (Muliyani et al., 2020).
Penderita dapat pula menunjukkan gejala
konstitusional berupa kelemahan umum, cepat
lelah, dan gangguan nonartikular (Hapipah et
al.,, 2022). Reumathoid Arthritis menjadi
penyakit radang sendi yang menimbulkan rasa
ngilu-ngilu yang disebabkan oleh faktor
makanan, air dan proses degenerative
(Soryatmodjo et al.,, 2021). Gejala khas
Reumathoid Arthritis dengan keluhan nyeri
dan kekakuan sendi pada pagi hari, dan dapat
berlangsung sampai berjam-jam (Nurjanah,
2020). Kondisi tersebut dapat mempengaruhi
aktivitas dan mobilitas penderita, sehingga
penting sekali penatalaksanaan yang tepat
untuk mengurangi keluhan yang dirasakan
(Sari & Rezkiki, 2020).

Penatalksanaan guna mengatasi nyeri
dengan memberikan obat analgesic, seperti
piroxicam dan asam mefenamat (Yada &
Ka’arayeno, 2019). Terapi yang dapat

dilakukan dalam upaya mengurangi keluhan
nyeri dengan teknik Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE) (Sabattani et al., 2016). Rendam
Kaki Jahe  (DAMKIHE)  mempunyai
kandungan  minyak atsiri  zingibereba
(zingirona), zingiberol, bisabelena, kurkumen,
gingerol, filandrena dan resin pahit (Irsal,
2022), (Manajemen et al., 2023). Kandungan
jahe memberikan dampak terhadap sensasi
hangat, menyebabkan terjadinya vasodilatasi
pembuluh darah sehingga terjadi peningkatan
sirkulasi darah dan menyebabkan penurunan
nyeri dengan menghambat peningkatan
inflamasi seperti bradykinin, histamin dan
prostaglandin  yang menimbulkan nyeri
(Muizzulatif et al., 2019)(Riranto &
Kurniawan, 2022). Panas akan merangsang
sel saraf menutup sehingga transmisi implus
nyeri ke medulla spinalis dan otak dapat
terhambat(Sofia & Yanti, 2022).

Penyampain materi kemudian dilanjutkan
simulasi  teknik Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE). Alat dan bahan utama
sebelumnya sudah dipersiapkan berupa Air
dengan suhu 39°-40° C sebanyak #3 liter,
Baskom dan 1 Ons Jahe yang di geprekatau di
potong pipih. Pelaksanaan simulasi dilakukan
sesuai dengan Standart Oprasional Prosedur
dengan durasi 30 menit dengan tetap menjaga
keamanan baik simulator maupun responden.

Kelompok lansia yang mengikiuti
posyandu di Kelurahan makam Haji Kartasura
pada saat menyampaikan  Pendidikan
kesehatan dianjurkan  untuk  melakukan
Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE) dalam sehari
sejumlah 2 kali pada waktu pagi dan sore hari.
Pemberian rendam kaki jahe bertujuan
mengajarkan kepada responden mengurangi
nyeri dengan memanfaatkan bahan rempah
alami. Selain menurunkan intensitas nyeri,
teknik rendam kaki jahe dapat meningkatkan
relasksasi untuk meregangkan otot-otot dan
sendi yang kaku akibat nyeri (Suswitha et al.,
2020).

15



Upaya Peningkatan Kemandirian Lansia Reumatik Arthiritis............. (Muzaroah Ermawati Ulkhasanah, Dkk)

Gambar.3 kegiatan Pendidikan kesehatan dan
simulasi DAMKIHE

Metode penyampaian materi berupa
Pendidikan kesehatan dan simulasi, dengan
metode tersebut kelompok lansia dapat
menerima informasi dengan baik dan dapat
mengaplikasikan terapi Rendam Kaki Jahe
(DAMKIHE) dirumah sehingga lansia dapat
melakukan manajeman kesehatan secara
mandiri, sehingga tercapai tujuan dari
pengabdian kepada Masyarakat.

Kesimpulan

Pendidikan kesehatan dan simulasi teknik
Rendam Kaki Jahe (DAMKIHE) setelah
diberikan dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dan lansia mampu
untuk mengaplikasikan teknik Rendam Kaki
Jahe (DAMKIHE), sehingga mampu secara
mandiri  dalam  melakukan  manajemen
kesehatan penyakit Reumathoid Arthritis yang
dibuktikan pada hasil pre-test dengan jumlah
pengetahuan dengan kategori baik sebanyak
5% responden dan meningkat menjadi 18%
respondengkatan pengetahuan tentang
kejadian penyakit degeneratif dan solusinya
langkah awal yang tepat sebagai dasar
pencegahan maupun penanganan masalah
kesehatan lansia sehingga lansia dapat hidup
secara berkualitas. Disamping peningkatan
pengetahuan deteksi secara dini mampu
memberikan solusi kepada lansia, guna
mampu untuk lebih peduli terhadap kesehatan
dan dapat melakukan pencegahan.
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